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Abstract:  The Pakamban Laok Village community has local wisdom in lorjuk fishing techniques. 
This local wisdom has the potential to be a source of science learning because the fishing 
techniques contain local knowledge that can be transformed into scientific knowledge. This study 
aims to reconstruct the local knowledge of the Pakamban Laok Village community in the process 
of catching lorjuk into scientific knowledge so that it can be implemented as a source of science 
learning in junior high schools. The research method used is qualitative with an ethnoscience 
approach. The data collection techniques are observation, interviews, and documentation. Based 
on the results of the ethnoscience study, there is local knowledge among the community, including 
an understanding of the lorjuk habitat, environmental indicators, seasons and fishing times, and 
practices for the sustainable use of resources. This knowledge is reconstructed into scientific 
knowledge and mapped into science concepts such as coastal ecosystems, adaptation of living 
things, and interactions between humans and the environment. This reconstruction of 
ethnoscience contributes as a source of contextual science learning based on local wisdom. The 
conceptual reconstruction approach in this study expands the study of ethnoscience through the 
integration of local knowledge of Lorjuk fishermen into junior high school science learning that 
is in line with the curriculum. 
Keywords: Science learning; ethnoscience; local wisdom; Lorjuk 

Abstrak: Masyarakat Desa Pakamban Laok mempunyai kearifan lokal dalam teknik 

penangkapan lorjuk. Kearifan lokal ini memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran IPA 

karena dalam teknik penangkapannya memuat pengetahuan lokal masyarakat yang dapat 

ditransformasikan menjadi pengetahuan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

merekonstruksi pengetahuan lokal masyarakat Desa Pakamban Laok dalam proses 

penangkapan lorjuk menjadi pengetahuan ilmiah agar dapat diimplementasikan sebagai 

sumber pembelajaran IPA SMP. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan etnosains. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil kajian etnosains terdapat pengetahuan lokal masyarakat 

meliputi pemahaman tentang habitat lorjuk, indikator lingkungan, musim dan waktu 

penangkapan serta praktik pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan. Pengetahuan 

tersebut direkonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah dan dipetakan ke dalam konsep IPA 

seperti ekosistem pesisir, adaptasi makhluk hidup dan interaksi antara manusia dengan 

lingkungan. Rekonstruksi etnosains ini berkontribusi sebagai sumber pembelajaran IPA 

kontekstual berbasis kearifan lokal. Pendekatan rekonstruksi konseptual dalam penelitian ini 
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memperluas kajian etnosains melalui integrasi pengetahuan lokal nelayan lorjuk ke dalam 

pembelajaran IPA SMP yang selaras dengan kurikulum. 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA; Etnosains; kearifan lokal; Lorjuk  
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A. Pendahuluan   

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang 

makhluk hidup dan fenomena alam serta peranannya. IPA mampu membantu siswa 

dalam membentuk sikap dan cara berpikir secara ilmiah melalui keterampilan proses 

penemuan yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari tentang keadaan di sekitarnya 

(Lidi et al., 2022). Menurut Muliadi et al. (2022) pembelajaran IPA harus mampu 

menjawab permasalahan terkait fenomena alam yang dinamis dan relevan dengan 

pengalaman siswa. Pembelajaran yang cenderung bersifat teoritis dan kurang relevan 

dengan konteks kehidupan sehari - hari dapat membuat siswa kesulitan memahami 

makna materi serta mengaitkan konsep yang diajarkan dengan kehidupan nyata 

(Bhebhe et al., 2024). Pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif 

membangun pemahaman dengan menghubungkan konsep baru dengan  pengalaman 

yang  sudah dimiliki, berinteraksi dengan orang lain, serta memastikan materi yang 

dipelajari relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Santrock, 2019).  

Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024 menetapkan Kurikulum Merdeka 

sebagai kerangka dasar untuk jenjang pendidikan yang memberikan fleksibilitas dalam 

pembelajaran dan penekanan pada materi yang relevan dengan kebutuhan siswa 

(Kemendikbud, 2024). Salah satu pendekatan yang selaras dengan Kurikulum Merdeka 

yaitu pembelajaran IPA  berbasis etnosains. Pendekatan ini menghubungkan 

pembelajaran di sekolah dengan pengetahuan lokal budaya masyarakat terkait 

fenomena dan peristiwa alam di lingkungan sekitar (Sudarmin, 2014). Adanya 

pemaknaan pengetahuan lokal menjadi sains ilmiah dapat bermanfaat dalam 

mendukung pencapaian dan menghubungkan antara konsep - konsep sains yang 

dipelajari dengan kebudayaan lokal yang beragam (Ilhami et al., 2020; Sari et al., 2021). 

Menurut Indriyani et al. (2024) guru kurang memanfaatkan budaya lokal sebagai 

sarana untuk memberikan pengalaman belajar yang efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa lebih 

mudah memahami materi.  

Salah satu daerah yang memiliki budaya lokal yaitu Desa Pakamban Laok, 

Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep yang memiliki kearifan lokal lorjuk. Lorjuk 

merupakan biota laut khas daerah pesisir berlumpur di wilayah pasang surut dan 

banyak ditemukan di pesisir Pulau Madura serta memiliki nilai ekologis, ekonomi dan 

budaya yang tinggi sebab menjadi bagian penting dari praktik budaya masyarakat 

setempat (Jannah et al., 2024; Trisyani et al., 2020). Lorjuk memiliki nilai ekonomis 
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tinggi sehingga besarnya permintaan dapat memicu eksploitasi berlebihan dan 

berpotensi menyebabkan kerusakan habitat alami lorjuk (Langsana et al., 2020; 

Trisyani et al., 2020). Secara ekologis, lorjuk berperan sebagai biofilter alami yang 

mampu menyaring partikel dalam air laut dan membantu menjaga keseimbangan 

ekosistem (Nazihah et al., 2024; Paujiah et al., 2019). Produksi lorjuk (Solen sp.) belum 

tercatat secara khusus dalam data statistik perikanan dan masih masuk kategori 

spesies lain-lain. Ketidakjelasan data dan status pengelolaannya menjadi isu penting 

yang perlu mendapat perhatian (Langsana et al., 2020).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyurini (2017) menganalisis strategi 

pemasaran lorjuk dari perspektif agribisnis untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir. Penelitian yang dilakukan Wahyuni et al. (2023) mendeskripsikan 

anatomi organ pernapasan lorjuk sedangkan penelitian oleh Trisyani dan Yusan 

(2020) mengkaji kandungan nutrisi pada lorjuk. Penelitian lainnya dilakukan oleh  

Trisyani et al. (2020) mengkaji tentang pemanfaatan lorjuk sebagai produk olahan. 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa studi – studi tersebut sebatas 

mengkaji lorjuk sebagai objek penelitian dari perspektif ekonomi, nutrisi, anatomi dan 

produk olahan tanpa mengaitkannya dengan pembelajaran IPA untuk tingkat SMP.  

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan di atas, penelitian sebelumnya 

mengenai lorjuk masih terbatas pada kajian aspek ekonomi, biologi dan 

pemanfaatannya tanpa mengaitkan  pengetahuan lokal masyarakat dengan 

pembelajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji praktik 

penangkapan lorjuk di Desa Pakamban Laok melalui pendekatan etnosains dengan 

menekankan pada rekonstruksi pengetahuan lokal ke dalam konsep – konsep IPA yang 

relevan dengan pembelajaran IPA SMP. Hasil kajian ini bertujuan untuk memberikan 

landasan konseptual bagi pemanfaatan kearifan lokal pesisir sebagai sumber 

pembelajaran IPA yang kontekstual dan selaras dengan kurikulum. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnosains yang 

mengadopsi pada (Carspecken, 1996). Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana kearifan lokal dalam masyarakat dapat dikonstruksi, 

dimaknai, dan diimplementasikan dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini 

dilaksanakan  di Desa Pakamban Laok, Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep. 

Penelitian ini dilaksanakan di bulan februari – juni 2025. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 

informan ahli sebanyak 2 orang melalui teknik Snowball Sampling.  Pemilihan 

informan ahli (indigenous specialist) dengan teknik Snowball Sampling diawali dengan 

meminta tokoh masyarakat mengindentifikasi para nelayan lorjuk yang diketahui 

memiliki pengalaman luas. Peneliti kemudian mengunjungi para nelayan  tersebut dan 

meminta rekomendasi terkait nelayan lain yang dianggap juga berpengalaman. 

Berdasarkan total 13 informan yang disebutkan, nama yang paling sering disebut dan 

diakui memiliki pengalaman maka dipilih sebagai informan ahli (indigenous 



Eka Yanti Wulandari Kajian Etnosains Nelayan Lorjuk Di Desa Pakamban Laok …. 

 

Natural Science:  Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA Vol. 11 No. 2, 2025, xx172-183  | 175 

specialist). Keabsahan data  diperoleh melalui teknik validasi berupa triangulasi 

sumber, triangulasi metode dan member check. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari nelayan lorjuk, tokoh Masyarakat dan informan ahli. 

Triangulasi metode dilakukan dengan mengkonfirmasi data hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Member check dilakukan dengan mengkonfirmasi hasil 

temuan dan interpretasi data kepada informan ahli untuk meningkatkan kredibilitas 

penelitian. Data wawancara  yang diperoleh dari 2 informan ahli dianalisis 

menggunakan 5 tahapan yaitu: 1) membuat catatan primer: peneliti mengumpulkan 

data awal melalui observasi pasif, catatan lapangan dan dokumentasi secara deskriptif 

tanpa interpretasi, 2) analisis rekonstruksi awal: mengindentifikasi pola, tema, makna 

dan struktur yang muncul dari data yang telah terkumpul, 3) generasi data dialogis: 

wawancara lanjutan untuk mengklarifikasi dan memperdalam makna data hasil 

observasi awal guna memastikan kesesuaian dengan penjelasan informan, 4) 

menemukan hubungan sistemik: menganalisis keterkaitan pengetahuan lokal dengan 

konteks sosial-budaya dan lingkungan serta literatur ilmiah dan 5) menggunakan 

hubungan sistemik untuk menjelaskan temuan penelitian: merekonstruksi 

pengetahuan lokal menjadi konsep IPA berbasis kearifan lokal yang berkontribusi 

pada pembelajaran IPA dan kurikulum. Hasil rekonstruksi pengetahuan lokal ke 

dalam materi IPA divalidasi oleh dosen IPA dan guru IPA SMP guna memastikan 

kesesuaian dengan konteks pembelajaran. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil observasi dan wawancara kepada nelayan mengenai proses 

penangkapan lorjuk diperoleh data bahwa masyarakat Desa Pakamban Laok memiliki 

pengetahuan lokal secara turun – temurun terkait teknik penangkapan lorjuk yang 

masih belum tersentuh oleh pengetahuan sains. Masyarakat memiliki keterampilan 

khusus dalam menangkap lorjuk secara tradisional dan ramah lingkungan 

menggunakan carenceng dan linggis sehingga tidak merusak ekosistem pesisir. Tahap 

penangkapan lorjuk diawali dengan  menyiapkan alat – alat yang akan digunakan 

berupa linggis, wadah dan penyaring. Penggunaan alat sederhana yang ramah 

lingkungan tersebut mencerminkan pemahaman praktis tentang konsep ekologi 

berkelanjutan sebab menjaga kelestarian habitat lorjuk dan ekosistem pesisir. Tahap 

kedua, nelayan mengunjungi pesisir pantai pada saat air surut karena lorjuk hidup di 

zona intertidal dengan substrat pasir berlumpur. Biota ini menggali secara vertikal ke 

dalam sedimen serta akan muncul ke permukaan pada saat air surut (Ramadhani et 

al., 2021). Hal itu menunjukan pemahaman masyarakat terkait siklus pasang surut  

dan perilaku organisme intertidal yang relevan dengan konsep gravitasi bulan dan 

matahari serta adaptasi organisme terhadap lingkungan. Tahap ketiga, mengamati 

karakteristik lubang lorjuk. Menurut nelayan setempat, lubang lorjuk memiliki 

karakteristik berpola dan membentuk lubang seperti bintik – bintik secara berkoloni 

dengan variasi bentuk oval dan bulat.  Jumlah kerang dapat diperkirakan melalui 

pengamatan lubang sifon di permukaan sedimen yang dapat mencerminkan 

keberadaan dan kepadatan kerang dalam satu area (Clements et al., 2024). 
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Pengetahuan lokal “amata lorjuk” membantu masyarakat mengenali keberadaan 

lorjuk berdasarkan tanda sifon di permukaan sedimen sebagai hasil pengamatan 

empiris yang diwariskan secara turun – temurun. Tahap terakhir yaitu menjungkit 

lubang lorjuk dengan linggis dan menangkap lorjuk menggunakan tangan secara 

cepat. Lorjuk atau Solen Sp. memiliki kaki yang kuat untuk menggali liang serta 

bergerak cepat hingga mencapai kedalaman sekitar 50 cm (Trisyani, 2018). Proses 

pengambilannya harus dilakukan dengan cepat sebelum lorjuk kembali masuk ke 

dalam pasir (Nurjanah et al., 2021).  Penggunaan alat sederhana berupa linggis selaras 

dengan penerapan konsep pesawat sederhana jenis pengungkit golongan pertama. 

Pada tahap ini masyarakat menunjukkan pemahaman lokal terhadap perilaku adaptif 

organisme dan morfologi kaki lorjuk yang bergerak cepat untuk menghindari bahaya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi  terkait teknik penangkapan lorjuk, 

diketahui bahwa pengetahuan asli masyarakat setempat (indigenous science)  

memiliki nilai kearifan lokal yang tetap dipertahankan sampai saat ini. Penelitian 

sebelumnya oleh Ramadhani et al. (2021) dan Trisyani (2018) hanya fokus pada aspek 

ekonomi dan biologi lorjuk tanpa mengaitkan pengetahuan lokal dengan 

pembelajaran IPA. Sementara studi ini, merekonstruksi pengetahuan lokal terkait 

praktik nelayan lorjuk menjadi pengetahuan ilmiah yang relevan dengan konsep IPA 

SMP. Pengetahuan lokal masyarakat tersebut dapat direkonstruksi sebagai 

pengetahuan ilmiah (science) seperti yang tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rekonstruksi Sains Asli ke Sains Ilmiah 

No Pertanyaan Pengetahuan Lokal Masyarakat Pengetahuan Ilmiah 

1. Mengapa ibu 
memilih lorjuk 
daripada 
kerang lainnya? 

Lebih gampang, lebih mahal, 
jika kerang lain musiman dan 
hanya dapat beratnya 

 

Lorjuk (Solen sp.) memiliki nilai ekonomi 
dan nutrisi tinggi; hidup di zona 
intertidal dan muncul saat air surut, 
menunjukkan adaptasi organisme 
terhadap lingkungan (Ramadhani et al., 
2021).  
 

2. Daerah mana 
yang menjadi 
tempat 
keberadaan 
lorjuk? 

Yang ada lubang lubangnya, 
bagian tengah dari lumpur dan 
berpasir 

 

Lorjuk (Solen sp.) hidup di sedimen pasir 
bercampur lumpur di zona intertidal; 
lubang di permukaan menandakan 
keberadaan mereka. Habitat ini 
menyediakan oksigen dan nutrisi dari 
fitoplankton, sehingga lorjuk dapat 
bertahan dan tumbuh (Nadifah et al., 
2023; Rakmawati & Ambarwati, 2020).  

3. Kapan waktu 
yang tepat 
untuk 
menangkap 
lorjuk? 

Saat air surut, tidak ada 
waktunya. Kadang jam 13.00, 
13.30, 14.00, kadang 14.30, 
15.00, 15.30, jam 16.00 paling 
terakhir itu 

 

 

Lorjuk  (Solen sp.) hidup di zona intertidal 
dan menggunakan siphon untuk 
menyaring air sebagai sumber makanan 
(Ari Wahyuni et al., 2023). Waktu 
menangkap lorjuk efektif saat air surut, 
yang terkait dengan fenomena pasang 
surut dan Slack Water (TSW), 
menunjukkan adaptasi organisme 
terhadap siklus pasang surut (Salnuddin et 
al., 2024). 

4. Bagaimana 
cara 

Air surut terjadi dua kali dalam 
sebulan, tanpa waktu pasti. 

Fenomena pasang surut merupakan naik-
turunnya permukaan air laut yang 
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mengetahui air 
surut dan air 
pasang? 

Biasanya terjadi antara pukul 
13.00 hingga 16.00. Waktu air 
surut diperkirakan 
berdasarkan kalender hijriyah, 
umumnya pada tanggal 8 dan 
25, atau antara tanggal 12–19 
saat bulan purnama, serta 
tanggal 25–1 saat bulan sabit 

 

 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi bulan, 
bumi, dan matahari (Rizqi & Putri, 2021). 
Waktu air surut dapat diperkirakan secara 
tradisional dengan kalender Hijriah, yang 
menunjukkan hubungan antara fase bulan 
dan pasang surut (Nurkumala et al., 2022; 
Salnuddin, 2017). Hal ini dapat digunakan 
untuk memahami adaptasi organisme 
intertidal terhadap siklus pasang surut. 

5. Mengapa 
mencari lorjuk 
pada saat air 
surut? 

jika tidak surut tidak bisa di 
jungkit, jika air pasang tidak 
keluar lorjuknya 

 

 

 

 

Lorjuk (Solen sp.) hidup di zona intertidal 
berpasir, menggali vertikal dan muncul ke 
permukaan saat air surut sehingga 
memudahkan penangkapan (Nazihah et 
al., 2024). Sebagai filter feeder, lorjuk 
menggunakan siphon untuk mengambil 
partikel makanan dari air yang 
menunjukkan adaptasi organisme 
terhadap lingkungan dan perilaku makan 
di habitat intertidal (Ari Wahyuni et al., 
2023). 

6. Apakah 
keberadaan 
lorjuk itu 
musiman atau 
terdapat 
sepanjang 
tahun? 

Ada terus asal air surut, namun 
musiman jika tahunan itu 1 
tahun 3 bulan tidak mencari 
karena airnya pasang 

 

 

 

 

Lorjuk (Solen sp.) terdapat sepanjang 
tahun di zona intertidal, namun 
aktivitasnya musiman karena 
dipengaruhi pasang surut dan siklus 
pemijahan (Nasution & Nuraini, 2023; 
Ramadhani et al., 2021). Fenomena 
pasang surut spring dan neap terkait 
posisi bulan, bumi, dan matahari, 
menunjukkan hubungan astronomi-fisika 
dengan perilaku organisme intertidal 
(Rizqi & Putri, 2021). 

7. Apakah ukuran 
dan jumlah 
lorjuk pada 
musim hujan 
dan kemarau 
sama besar? 

Tidak sama, lebih besar 
kemarau. Jika musim hujan 
masih baru ada masih kecil, 
nanti jika kemarau langsung 
besar, tapi tidak terlalu 

 

 

 

Ukuran dan jumlah lorjuk (Solen sp.) 
bervariasi musiman: lebih kecil saat awal 
musim hujan karena pemijahan, dan 
mencapai pertumbuhan maksimal pada 
musim kemarau (Nasution & Nuraini, 
2023). Pola ini menunjukkan adaptasi 
organisme terhadap siklus lingkungan 
dan faktor reproduksi. 

8. Apa saja alat 
yang 
digunakan 
dalam 
menangkap 
lorjuk? 

Garpu besar, Linggis, wadah, 
penyaringan 

   

 

 

 

 

Alat yang digunakan nelayan, seperti 
garpu besar dan linggis, termasuk 
pesawat sederhana jenis tuas golongan 
pertama untuk meringankan pekerjaan 
(Rismawati et al., 2024). Wadah dan 
penyaring digunakan untuk memisahkan 
lorjuk dari pasir melalui prinsip filtrasi 
(Pratiwi & Rasman, 2020). Praktik ini 
menunjukkan penerapan prinsip fisika 
dan biologi sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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9. Bagaimana 
cara 
menangkap 
lorjuk? 

Dijungkit dengan linggis lalu 
dibuka kemudian di ambil 
menggunakan tangan 

 

 

 

 

Penangkapan lorjuk menggunakan linggis 
sebagai tuas golongan pertama untuk 
menjungkit sedimen (Rismawati et al., 
2024). Lorjuk (Solen sp) hidup di sedimen 
pasir/lumpur, dapat bersembunyi 
dengan cepat, dan memiliki adaptasi kaki 
kuat untuk menggali liang hingga 50 cm, 
menunjukkan adaptasi organisme 
terhadap lingkungan dan perilaku 
bertahan hidup (Nurjanah et al., 2021; 
Trisyani, 2018). 

10. Apa saja tanda 
– tanda 
keberadaan 
lorjuk di 
sedimen pasir? 

Harus ada lubangnya yaitu 
bermata lorjuk. jika bermata 
banyak, maka lorjuknya juga 
banyak 

Keberadaan lorjuk (Solen sp.) dapat 
diperkirakan dari lubang sifon di 
permukaan sedimen, karena lubang 
mencerminkan kepadatan populasi. Sifon 
berfungsi sebagai saluran pernapasan 
dan makanan, menunjukkan adaptasi 
morfologi dan perilaku organisme filter 
feeder (Ari Wahyuni et al., 2023; 
Clements et al., 2024).  

11. Apakah dalam 
sekali jungkit 
hanya terdapat 
lorjuk di 
dalamnya? 

Kadang ada kerangnya, Ada 
ulatnya dan Lorjuk 

 

 

 

 

Dalam sedimen intertidal, lorjuk (Solen 
sp.) sering ditemukan bersama 
organisme lain seperti kerang lentera 
(Brachiopoda) dan Sipuncula (cacing 
laut), menunjukkan adanya komunitas 
intertidal dan interaksi ekologis 
antarorganisme (Cintra et al., 2024; Li et 
al., 2019; Nasution & Nuraini, 2023) 

12. Mengapa setiap 
sedimen bekas 
jungkitan 
dibiarkan saja? 

Supaya tau jika sudah di ambil, 
tetap ada bekasnya. Jika waktu 
air pasang akan rata sendiri 

 

Sedimen di zona intertidal bergerak dan 
mengendap akibat arus, gelombang, dan 
pasang surut, sehingga bekas jungkitan 
lorjuk tetap terlihat sementara sebelum 
kembali (Azizi et al., 2017; Gallop et al., 
2020; Sulpadli et al., 2025). Praktik ini 
menunjukkan hubungan dinamika 
sedimen dengan ekosistem pesisir. 

 
13.  

Apa yang 
biasanya 
masyarakat 
lakukan 
terhadap hasil 
tangkapan 
lorjuk? 

Langsung dijual mentahnya, 
bisa dikeringkan dan bisa 
dibuat petis 

 

 

 

 

Hasil tangkapan lorjuk dapat dikonsumsi 
segar, dikeringkan, atau dijadikan petis. 
Pengeringan dan pemanasan 
memengaruhi kadar air dan struktur 
protein, menunjukkan prinsip fisika 
panas (penguapan) dan biokimia protein 
(denaturasi) serta nilai gizi kerang 
sebagai sumber protein dan mineral 
(Acharya & Chaudhuri, 2021; Asiah, N, & 
Djaeni, 2021; Ramadhani et al., 2021).  
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa pengetahuan asli masyarakat 

Pakamban Laok dapat dikonstruksikan menjadi pengetahuan ilmiah. Rekonstruksi 

dari pengetahuan masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah memberikan makna secara 

ilmiah yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran IPA. Keterkaitan antara 

potensi hasil kajian nelayan lorjuk dengan materi IPA SMP Kurikulum Merdeka yang 
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mengacu pada buku guru IPA SMP (Hardanie, Budiyanti Dwi., 2021; Lestari, Sri 

Handayani., 2021) dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Keterkaitan antara hasil kajian etnosains pada kearifan lokal nelayan lorjuk dengan 

materi pembelajaran IPA SMP 

Kelas Materi Tujuan Pembelajaran (TP) Konsep IPA Pada Penangkapan Lorjuk 

VIII Struktur dan 
Fungsi Tubuh 
Makhluk Hidup 

2.1 Mengetahui tentang kalori, 
nutrien, zat aditif, diet sehat, 
tabel informasi nilai gizi dan 
sistem pencernaan manusia 

2.3 Mendeskripsikan proses 
manusia bernapas dan proses 
pertukaran gas 

2.4 Mengetahui tentang 
struktur, fungsi, dan peranan 
sistem ekskresi 

- Menjelaskan kandungan gizi lorjuk, 
protein, mineral penting, dan 
hubungannya dengan sistem 
pencernaan manusia. 

- Menjelaskan respirasi lorjuk melalui 
sifon dan membandingkan prinsip 
pertukaran gas dengan manusia. 

- Menjelaskan ekskresi lorjuk melalui 
sifon ekskhalan, menekankan fungsi 
organ ekskresi dalam menjaga 
keseimbangan tubuh. 

VII Klasifikasi 
Makhluk Hidup 

5.1Membedakan makhluk 
hidup dengan benda mati 
berdasarkan 
karakteristiknya 

5.2 Menganalisis teknik 
pengelompokan makhluk 
hidup 

 

- Menjelaskan ciri-ciri kehidupan pada 
lorjuk, seperti bernapas dengan 
insang, bergerak dengan menggali 
pasir, dan beradaptasi dengan 
mengubur diri untuk menghindari 
predator, serta membandingkan 
dengan benda mati. 

- Menjelaskan klasifikasi lorjuk 
(Kingdom Animalia, Filum Mollusca, 
Kelas Bivalvia, Ordo Veneroida, Famili 
Solenidae, Genus Solen, Spesies Solen 
sp.) dan membandingkan dengan 
organisme lain untuk menjelaskan 
prinsip taksonomi dan teknik 
pengelompokan makhluk hidup. 

VII Ekologi dan 
Keanekaragaman 
Hayati 

6.2 Menganalisis interaksi 
antar komponen penyusun 
suatu ekosistem  

 

Menjelaskan peran lorjuk dalam 
ekosistem pesisir sebagai filter feeder 
dan detrivor, adaptasinya menggali 
pasir berlumpur, serta interaksi 
dengan faktor abiotik dan organisme 
lain, termasuk hubungan simbiotik 
dengan kerang lentera. 

VII Bumi dan Tata 
Surya 

7.2 Mendeskripsikan akibat 
dari pergerakan Bumi dan 
benda langit lain terhadap 
fenomena alam di Bumi 

Menjelaskan fenomena pasang surut 
air laut yang dipengaruhi posisi Bumi, 
bulan, dan matahari. Pengaruh fase 
bulan sebagai penanda pasang 
maksimum (spring tide) dan pasang 
minimum (neap tide) yang 
memengaruhi keberadaan lorjuk di 
permukaan pasir. 

VIII Usaha, Energi dan 
Pesawat 
Sederhana 

3.3 Menjelaskan manfaat 
menggunakan pesawat 
sederhana 

3.3 Menjelaskan cara kerja 
beberapa pesawat 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 

Menjelaskan prinsip pesawat 
sederhana melalui aktivitas 
penangkapan lorjuk, menunjukkan 
penggunaan linggis sebagai tuas 
golongan pertama, serta menjelaskan 
perbedaan letak titik tumpu, titik 
beban, dan titik kuasa 
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VIII Getaran, 
Gelombang dan 
Cahaya 

4.2 Menjelaskan bahwa 
gelombang adalah getaran 
yang merambat 

4.2 Menunjukkan contoh 
contoh gelombang 

Menjelaskan pengaruh gelombang dan 
arus laut sebagai pergerakan energi 
yang memengaruhi pasang surut dan 
transportasi sedimen serta emulihan 
sedimen di zona intertidal tempat 
lorjuk hidup. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian etnosains terdapat potensi pengetahuan lokal nelayan lorjuk 

tentang habitat, indikator lingkungan, musim penangkapan dan praktik pemanfaatan 

sumber daya secara berkelanjutan. Pengetahuan tersebut dapat direkonstruksi 

menjadi konsep ilmiah yang sesuai dengan materi IPA SMP, seperti ekosistem pesisir, 

adaptasi makhluk hidup serta interaksi manusia dan lingkungan. Hasil kajian ini 

memperkuat kontribusi etnosains dalam memahami pemanfaatan sumber daya 

berbasis kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran IPA sekaligus memberikan 

implikasi praktik bagi guru IPA untuk mengembangkan pembelajaran kontekstual 

berbasis kearifan lokal.  
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